
 

 

Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 

 



 

 

Lampiran 02. Surat Disposisi 

  



 

 

Lampiran 3. Surat Permohonan Uji  Judges (Dosen) 

 

 



 

 

Lampiran 4. Surat Permohonan Uji  Judges (Guru BK) 

 



 

 

Lampiran 5. Instrumen Uji Validitas Pakar  

INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN TEORI KONSELING 

BEHAVORAL TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK 

MENINGKATKAN SELF ORDER SISWA SMA 

Pengantar 

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai validitas Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self Order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai buku panduan ini sangat penting, artinya bagi 

keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan 

Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk 

Meningkatkan Self Order Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan 

ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan validitas Buku 

Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif 

Untuk Meningkatkan Self Order Siswa SMA. Validitas yang dinilai meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (fleasibility). Tiap 

pernyataan disertai 3 alternatif gradasi skor yaitu 1,2,3 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat validitas buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 untuk 

ukuran validitas tidak relevan, skor 2 untuk ukuran validitas relevan, skor 3 untuk 

ukuran validitas sangat relevan. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat validitas buku panduan ini menurut item pernyataan 

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon 

diberikan saran perbaikan, jika sekiranya buku panduan ini Bapak/Ibu nilai 

memerlukan perbaikan.  

 

 

 

 



 

 

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor  

1 2 3 

Kegunaan  

1 

Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 
menyelenggarakan konseling behavioral teknik 
penguatan positif untuk meningkatkan self order 
peserta didik 

   

2 
Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang rendah 

   

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di sekolah 

untuk meningkatkan self order peserta didik 

   

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru 

BK melakukan layanan bimbingan konseling behavioral 

teknik penguatan positif guna meningkatkan self order 

peserta didik 

   

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek, dan indikator self order 

   

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang digunakan 

terhadap kurikulum BK di sekolah 

   

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam meningkatkan 

self order 

   

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

   

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan    

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian tujuan 

peningkatan self order 

   



 

 

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang digunakan 

terhadap karakteristik peserta didik 

   

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu    

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling    

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling    

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

   

Kelayakan  

16 Kepraktisan buku panduan    

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

   

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis    

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling 

yang digunakan untuk meningkatan self order 

   

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling 

behavioral dalam buku panduan 

   

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self order, 

konseling behavioral dan teknik penguatan positif 

   

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan    

Identitas Pakar Penilai  

Nama lengkap dan gelar :  

Bidang keahlian  :  

Instansi Tempat Bertugas :  

Tanda tangan. 



 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Pakar  

INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN TEORI KONSELING 

BEHAVORAL TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK 

MENINGKATKAN SELF ORDER SISWA SMA 

Pengantar 

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai validitas Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self Order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai buku panduan ini sangat penting, artinya bagi 

keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan 

Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk 

Meningkatkan Self Order Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan 

ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan validitas Buku 

Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif 

Untuk Meningkatkan Self Order Siswa SMA. Validitas yang dinilai meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (fleasibility). Tiap 

pernyataan disertai 3 alternatif gradasi skor yaitu 1,2,3 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat validitas buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 untuk 

ukuran validitas tidak relevan, skor 2 untuk ukuran validitas relevan, skor 3 untuk 

ukuran validitas sangat relevan. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat validitas buku panduan ini menurut item pernyataan 

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon 

diberikan saran perbaikan, jika sekiranya buku panduan ini Bapak/Ibu nilai 

memerlukan perbaikan.  

 

 

 

 



 

 

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor  

1 2 3 

Kegunaan  

1 

Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 
menyelenggarakan konseling behavioral teknik 
penguatan positif untuk meningkatkan self order 
peserta didik 

  v 

2 
Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang rendah 

  v 

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di sekolah 

untuk meningkatkan self order peserta didik 

  v 

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru 

BK melakukan layanan bimbingan konseling behavioral 

teknik penguatan positif guna meningkatkan self order 

peserta didik 

  v 

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek, dan indikator self order 

  v 

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang digunakan 

terhadap kurikulum BK di sekolah 

 v  

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam meningkatkan 

self order 

 v  

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

  v 

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan   v 

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian tujuan 

peningkatan self order 

  v 



 

 

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang digunakan 

terhadap karakteristik peserta didik 

  v 

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu   v 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling   v 

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling   v 

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

  v 

Kelayakan  

16 Kepraktisan buku panduan  v  

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

  v 

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis   v 

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling 

yang digunakan untuk meningkatan self order 

  v 

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling 

behavioral dalam buku panduan 

  v 

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self order, 

konseling behavioral dan teknik penguatan positif 

 v  

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan   v 

Identitas Pakar Penilai  

Nama lengkap dan gelar : Prof Dr Nyoman Dantes 

Bidang keahlian  : Bimbingan dan Pedagogik 

Instansi Tempat Bertugas : Undiksha 

Tanda tangan. 

 
  



 

 

INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN TEORI KONSELING 

BEHAVORAL TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK 

MENINGKATKAN SELF ORDER SISWA SMA 

Pengantar 

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai validitas Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self Order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai buku panduan ini sangat penting, artinya bagi 

keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan 

Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk 

Meningkatkan Self Order Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan 

ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan validitas Buku 

Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif 

Untuk Meningkatkan Self Order Siswa SMA. Validitas yang dinilai meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (fleasibility). Tiap 

pernyataan disertai 3 alternatif gradasi skor yaitu 1,2,3 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat validitas buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 untuk 

ukuran validitas tidak relevan, skor 2 untuk ukuran validitas relevan, skor 3 untuk 

ukuran validitas sangat relevan. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat validitas buku panduan ini menurut item pernyataan 

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon 

diberikan saran perbaikan, jika sekiranya buku panduan ini Bapak/Ibu nilai 

memerlukan perbaikan.  

 

 

 

 

 



 

 

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor  

1 2 3 

Kegunaan  

1 

Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 
menyelenggarakan konseling behavioral teknik 
penguatan positif untuk meningkatkan self order 
peserta didik 

  v 

2 
Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang rendah 

  v 

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di sekolah 

untuk meningkatkan self order peserta didik 

  v 

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru 

BK melakukan layanan bimbingan konseling behavioral 

teknik penguatan positif guna meningkatkan self order 

peserta didik 

  v 

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek, dan indikator self order 

  v 

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang digunakan 

terhadap kurikulum BK di sekolah 

  v 

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam meningkatkan 

self order 

  v 

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

  v 

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan   v 

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian 

tujuan peningkatan self order 

  v 



 

 

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang digunakan 

terhadap karakteristik peserta didik 

  v 

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu   v 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling   v 

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling   v 

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

  v 

Kelayakan  

16 Kepraktisan buku panduan   v 

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

  v 

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis   v 

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling 

yang digunakan untuk meningkatan self order 

  v 

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling 

behavioral dalam buku panduan 

  v 

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self order, 

konseling behavioral dan teknik penguatan positif 

  v 

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan   v 

 

Identitas Pakar Penilai  

Nama lengkap dan gelar : Prof Dr. Ketut Dharsana, M.Pd.,Kons 

Bidang keahlian  : Bimbingan Konseling 

Instansi Tempat Bertugas : Undiksha 

Tanda tangan. 

 



 

 

INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN TEORI KONSELING 

BEHAVORAL TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK 

MENINGKATKAN SELF ORDER SISWA SMA 

Pengantar  

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai validitas Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self Order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai buku panduan ini sangat penting, artinya bagi 

keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan 

Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk 

Meningkatkan Self Order Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan 

ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan validitas Buku 

Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif 

Untuk Meningkatkan Self Order Siswa SMA. Validitas yang dinilai meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (fleasibility). Tiap 

pernyataan disertai 3 alternatif gradasi skor yaitu 1,2,3 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat validitas buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 untuk 

ukuran validitas tidak relevan, skor 2 untuk ukuran validitas relevan, skor 3 untuk 

ukuran validitas sangat relevan. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat validitas buku panduan ini menurut item pernyataan 

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon 

diberikan saran perbaikan, jika sekiranya buku panduan ini Bapak/Ibu nilai 

memerlukan perbaikan.  

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor  

1 2 3 

Kegunaan  

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 
menyelenggarakan konseling behavioral teknik 

  v 



 

 

penguatan positif untuk meningkatkan self order 
peserta didik 

2 
Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang rendah 

  v 

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di sekolah 

untuk meningkatkan self order peserta didik 

  v 

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru 

BK melakukan layanan bimbingan konseling behavioral 

teknik penguatan positif guna meningkatkan self order 

peserta didik 

  v 

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek, dan indikator self order 

  v 

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang digunakan 

terhadap kurikulum BK di sekolah 

  v 

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam meningkatkan 

self order 

  v 

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

  v 

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan   v 

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian 

tujuan peningkatan self order 

  v 

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang digunakan 

terhadap karakteristik peserta didik 

  v 

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu   v 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling   v 

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling   v 



 

 

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

  v 

Kelayakan  

16 Kepraktisan buku panduan   v 

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

 v  

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis   v 

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling 

yang digunakan untuk meningkatan self order 

  v 

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling 

behavioral dalam buku panduan 

  v 

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self order, 

konseling behavioral dan teknik penguatan positif 

  v 

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan   v 

 

Identitas Pakar Penilai  

Nama lengkap dan gelar : Kadek Ari Dwiarwati, S.Pd.,M.Pd. 

Bidang keahlian  : Bimbingan dan Konseling 

Instansi Tempat Bertugas : FIP Undiksha 

Tanda tangan. 

 



 

 

INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN TEORI KONSELING 

BEHAVORAL TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK 

MENINGKATKAN SELF ORDER SISWA SMA 

Pengantar 

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai validitas Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self Order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai buku panduan ini sangat penting, artinya bagi 

keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan 

Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk 

Meningkatkan Self Order Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan 

ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan validitas Buku 

Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif 

Untuk Meningkatkan Self Order Siswa SMA. Validitas yang dinilai meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (fleasibility). Tiap 

pernyataan disertai 3 alternatif gradasi skor yaitu 1,2,3 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat validitas buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 untuk 

ukuran validitas tidak relevan, skor 2 untuk ukuran validitas relevan, skor 3 untuk 

ukuran validitas sangat relevan. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat validitas buku panduan ini menurut item pernyataan 

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon 

diberikan saran perbaikan, jika sekiranya buku panduan ini Bapak/Ibu nilai 

memerlukan perbaikan.  

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor  

1 2 3 

Kegunaan  

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 
menyelenggarakan konseling behavioral teknik 

  v 



 

 

penguatan positif untuk meningkatkan self order 
peserta didik 

2 
Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang rendah 

  v 

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di sekolah 

untuk meningkatkan self order peserta didik 

  v 

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru 

BK melakukan layanan bimbingan konseling behavioral 

teknik penguatan positif guna meningkatkan self order 

peserta didik 

  v 

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek, dan indikator self order 

  v 

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang digunakan 

terhadap kurikulum BK di sekolah 

  v 

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam meningkatkan 

self order 

  v 

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

  v 

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan   v 

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian 

tujuan peningkatan self order 

  v 

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang digunakan 

terhadap karakteristik peserta didik 

  v 

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu   v 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling   v 

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling   v 



 

 

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

  v 

Kelayakan  

16 Kepraktisan buku panduan   v 

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

  v 

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis   v 

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling 

yang digunakan untuk meningkatan self order 

  v 

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling 

behavioral dalam buku panduan 

  v 

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self order, 

konseling behavioral dan teknik penguatan positif 

  v 

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan   v 

 



 

 

INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN TEORI KONSELING 

BEHAVORAL TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK 

MENINGKATKAN SELF ORDER SISWA SMA 

Pengantar 

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai validitas Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self Order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai buku panduan ini sangat penting, artinya bagi 

keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan 

Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk 

Meningkatkan Self Order Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan 

ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan validitas Buku 

Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif 

Untuk Meningkatkan Self Order Siswa SMA. Validitas yang dinilai meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (fleasibility). Tiap 

pernyataan disertai 3 alternatif gradasi skor yaitu 1,2,3 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat validitas buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 untuk 

ukuran validitas tidak relevan, skor 2 untuk ukuran validitas relevan, skor 3 untuk 

ukuran validitas sangat relevan. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat validitas buku panduan ini menurut item pernyataan 

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon 

diberikan saran perbaikan, jika sekiranya buku panduan ini Bapak/Ibu nilai 

memerlukan perbaikan.  

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor  

1 2 3 

Kegunaan  

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 
menyelenggarakan konseling behavioral teknik 

  v 



 

 

penguatan positif untuk meningkatkan self order 
peserta didik 

2 
Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang rendah 

  v 

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di sekolah 

untuk meningkatkan self order peserta didik 

  v 

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru 

BK melakukan layanan bimbingan konseling behavioral 

teknik penguatan positif guna meningkatkan self order 

peserta didik 

  v 

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek, dan indikator self order 

  v 

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang digunakan 

terhadap kurikulum BK di sekolah 

  v 

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam meningkatkan 

self order 

  v 

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

  v 

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan   v 

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian 

tujuan peningkatan self order 

  v 

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang digunakan 

terhadap karakteristik peserta didik 

  v 

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu   v 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling   v 

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling   v 



 

 

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

  v 

Kelayakan  

16 Kepraktisan buku panduan   v 

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

  v 

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis   v 

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling 

yang digunakan untuk meningkatan self order 

  v 

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling 

behavioral dalam buku panduan 

  v 

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self order, 

konseling behavioral dan teknik penguatan positif 

  v 

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan   v 

Identitas Pakar Penilai  

Nama lengkap dan gelar : I Wayan Budiartawan, S.Pd. 

Bidang keahlian  : Bimbingan dan Konseling 

Instansi Tempat Bertugas : SMA Dwijendra Denpasar 

Tanda tangan. 

 

 

  



 

 

Lampiran 07. Instrumen Keberterimaan Buku Panduan 

INSTRUMENT KEBERTERIMAAN PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN KONSELING BEHAVORAL 

TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK MENINGKATKAN SELF 

ORDER SISWA SMA 

Pengantar 

Bapak/Ibu yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu Bapak/Ibu 

beberapa saat untuk menilai keberterimaan Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai modul ini sangat penting, artinya bagi keberhasilan 

penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self order 

Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan ini, saya ucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan keberterimaan 

Buku Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan 

Positif Untuk Meningkatkan Self order Siswa SMA. Keberterimaan meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (feasibility). Tiap 

pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat keberterimaan buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 

untuk ukuran keberterimaan sangat rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan 

rendah, skor 3 untuk ukuran keberterimaan tinggi, dan skor 4 untuk ukuran 

keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut item pernyataan 

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon 

diberikan saran perbaikan, jika sekiranya modul ini Bapak/Ibu nilai memerlukan 

perbaikan.  

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 



 

 

1 

Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behavioral teknik 

penguatan positif untuk meningkatkan self order 

peserta didik 

    

2 
Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang rendah 

    

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di 

sekolah untuk meningkatkan self order peserta 

didik 

    

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong 

guru BK melakukan layanan bimbingan konseling 

behavioral teknik penguatan positif guna 

meningkatkan self order peserta didik 

    

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan 

dimensi, aspek, dan indikator self order 

    

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang 

digunakan terhadap kurikulum BK di sekolah 

    

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam 

meningkatkan self order 

    

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

    

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan     

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian 

tujuan peningkatan self order 

    

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang 

digunakan terhadap karakteristik peserta didik 

    

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu     

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling     



 

 

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling     

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

    

Kelayakan 

16 Kepraktisan buku panduan     

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

    

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis     

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah 

konseling yang digunakan untuk meningkatan self 

order 

    

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik 

konseling behavioral dalam buku panduan 

    

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self 

order, konseling behavioral dan teknik penguatan 

positif 

    

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara 

keseluruhan 

    

Saran Perbaikan 

 

Identitas Penilai  

Nama lengkap dan gelar : 

Bidang Studi   :  

Instansi Tempat Bertugas : 

Tanda tangan. 

 



 

 

Lampiran 08. Hasil Uji Keberterimaan 

 

 

 

 

  



 

 

 

  

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 
  



 

 

 



 

 

 



 

 

 
 

  



 

 

 



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 



 

 

INSTRUMENT KEBERTERIMAAN PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN KONSELING BEHAVORAL 

TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK MENINGKATKAN SELF 

ORDER SISWA SMA 

 

Pengantar 

Bapak/Ibu yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu Bapak/Ibu 

beberapa saat untuk menilai keberterimaan Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai buku panduan ini sangat penting, artinya bagi 

keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan 

Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk 

Meningkatkan Self order Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan 

ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan keberterimaan 

Buku Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan 

Positif Untuk Meningkatkan Self order Siswa SMA. Keberterimaan meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (fleasibility). Tiap 

pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat keberterimaan buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 

untuk ukuran keberterimaan sangat rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan 

rendah, skor 3 untuk ukuran keberterimaan tinggi, dan skor 4 untuk ukuran 

keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut item pernyataan 

bersangkutan.  

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 

1 
Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behavioral teknik 

   √ 



 

 

penguatan positif untuk meningkatkan self order 

peserta didik 

2 
Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang rendah 

  √  

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di 

sekolah untuk meningkatkan self order peserta 

didik 

  √  

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong 

guru BK melakukan layanan bimbingan konseling 

behavioral teknik penguatan positif guna 

meningkatkan self order peserta didik 

   √ 

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan 

dimensi, aspek, dan indikator self order 

  √  

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang 

digunakan terhadap kurikulum BK di sekolah 

   √ 

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam 

meningkatkan self order 

   √ 

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

   √ 

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan    √ 

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian 

tujuan peningkatan self order 

   √ 

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang 

digunakan terhadap karakteristik peserta didik 

   √ 

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu    √ 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling   √  

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling   √  



 

 

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

   √ 

Kelayakan 

16 Kepraktisan buku panduan   √  

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

   √ 

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis    √ 

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah 

konseling yang digunakan untuk meningkatan self 

order 

   √ 

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik 

konseling behavioral dalam buku panduan 

  √  

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self 

order, konseling behavioral dan teknik penguatan 

positif 

   √ 

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara 

keseluruhan 

   √ 

 

Identitas Penilai  

Nama lengkap dan gelar : Ni Luh Dian Sintadewi, S.Pd. 

Bidang Studi   : Bimbingan dan Konseling 

Instansi Tempat Bertugas : SMK Negeri 1 Amlapura 
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INSTRUMENT KEBERTERIMAAN PAKAR 

BUKU PANDUAN BERLANDASKAN KONSELING BEHAVORAL 

TEKNIK PENGUATAN POSITIF UNTUK MENINGKATKAN SELF 

ORDER SISWA SMA 

 

Pengantar 

Bapak/Ibu yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu Bapak/Ibu 

beberapa saat untuk menilai keberterimaan Buku Panduan Berlandaskan Teori 

Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self order 

Siswa SMA sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian 

Bapak/Ibu untuk menilai buku panduan ini sangat penting, artinya bagi 

keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan 

Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk 

Meningkatkan Self order Siswa SMA”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan 

ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Petunjuk 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan keberterimaan 

Buku Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling Behavioral Teknik Penguatan 

Positif Untuk Meningkatkan Self order Siswa SMA. Keberterimaan meliputi 

kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan (fleasibility). Tiap 

pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang 

atau tingkat keberterimaan buku panduan ini menurut item bersangkutan. Skor 1 

untuk ukuran keberterimaan sangat rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan 

rendah, skor 3 untuk ukuran keberterimaan tinggi, dan skor 4 untuk ukuran 

keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut item pernyataan 

bersangkutan.  

No Pertanyaan/Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 

1 
Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behavioral teknik 

  √  



 

 

penguatan positif untuk meningkatkan self order 

peserta didik 

2 

Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meningkatkan self order peserta didik yang 

rendah 

   √ 

3 

Kebermanfaatan buku panduan penyelenggaraan 

konseling behavioral teknik penguatan positif di 

sekolah untuk meningkatkan self order peserta 

didik 

  √  

4 

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong 

guru BK melakukan layanan bimbingan 

konseling behavioral teknik penguatan positif 

guna meningkatkan self order peserta didik 

   √ 

Ketepatan (accurancy) 

5 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan 

dimensi, aspek, dan indikator self order 

   √ 

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling dalam konseling behavioral yang 

digunakan terhadap kurikulum BK di sekolah 

  √  

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik 

konseling behavioral yang dipilih dalam 

meningkatkan self order 

   √ 

8 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

karakteristik siswa 

   √ 

9 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan    √ 

10 Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian 

tujuan peningkatan self order 

   √ 

11 Ketepatan teknik konseling behavioral yang 

digunakan terhadap karakteristik peserta didik 

  √  

12 Ketepatan pemilihan media/alat bantu   √  

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling   √  



 

 

14 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan 

konseling 

   √ 

15 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

   √ 

Kelayakan 

16 Kepraktisan buku panduan   √  

17 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan 

peningkatan self order 

   √ 

18 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis    √ 

19 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah 

konseling yang digunakan untuk meningkatan self 

order 

   √ 

20 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik 

konseling behavioral dalam buku panduan 

   √ 

21 Kelayakan dukungan landasan teori terkait self 

order, konseling behavioral dan teknik penguatan 

positif 

   √ 

22 Kelayakan tampilan buku panduan secara 

keseluruhan 

   √ 

 

Identitas Penilai  

Nama lengkap dan gelar : Drs. I Ketut Karsana 

Bidang Studi   : Bimbingan Konseling 

Instansi Tempat Bertugas : SMA  

Tanda tangan 
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KATA PENGANTAR 

 

Om Swastyastu  

Puji syukur penulis haturkan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas 

segala rahmatnya sehingga Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling 

Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self order Siswa 

SMA dapat tersusun sampai selesai. Buku panduan ini dirancang guna 

membantu Guru Bimbingan Konseling dalam menuntaskan permasalahan siswa 

yang mengalami penurunan self order. 

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa masih banyak kesalahan dalam 

modul ini dan jauh dari kata sempurna karena kerterbatas kemampuan yang 

dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan 

kritik yang membangun dari semua pihak. Semoga buku panduan ini dapat 

berguna dan bermanfaat bagi kita semua khususnya dalam bidang pendidikan.  
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BAB I 

PETUNJUK UMUM 

 

1.1 PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu modal awal untuk mencapai kesuksesan. 

Menurut Ida Ayu Ari Wima Laksmi (2021) Pendidikan adalah salah satu 

kebutuhan primer yang dapat membantu manusia untuk berpikir logis dan 

terarah, mampu membedakan mana perilaku yang baik dan mana perbuatan 

yang kurang baik untuk dihindari. Tujuan dari pendidikan adalah untuk 

membantu manusia agar cerdas dan mampu mengendalikan perilakunya. 

Sekolah adalah salah satu tempat yang dapat membantu siswa mendapat 

pendidikan formal.  

Sekolah merupakan tempat yang tepat untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan, siswa harus memiliki 

kesadaram agar proses pendidikan menjadi berhasil. Untuk 

mengimpementasikan tujuan pendidikan tersebut maka bisa dilakukan 

dengan pendidikan formal maupun informal.  Pendidikan formal bisa 

didapat disekolah dan pendidikan informal bisa didapatkan di lingkungan 

sosialnya. Tetapi saat ini pembelajaran di sekolah sedang mengalami 

kendala yaitu siswa tidak dapat datang ke sekolah seperti biasa dan mulai 

belajar dari rumah masing-masing karena dunia sedang mengalami pandemi 

covid-19. Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 31 ayat 2 tentang pendidikan 

jarak jauh  yang berbunyi “Pendidikan jarak jauh berfungsi memberikan 

layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat 

mengikuti pendidikan secara tatap muka atau reguler”. 

Pembelajaran yang dilakukan secara online pada masa covid 19 ini, 

menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif. Dampat positifnya, 

dimanfaatkannya sarana teknologi informasi secara massif sehingga 

pembelajaran pada pendidikan formal tetap dapat berlangsung dan juga 

memberi hasil walaupun tidak optimal, sedangkan dampak  negatifnya 

terlihat siswa kurang memahami pembelajaran secara optimal, seperti 



 

 

banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan teratur dan banyak guru 

mata pelajaran yang mengeluh kepada guru wali terkait siswa yang tidak 

mengerjakan tugas dengan teratur dan sungguh-sungguh. Ini berarti self 

order siswa perkembangannya cukup rendah.  

Self order yang tinggi dapat membawa dampak positif bagi 

kepribadian seseorang. Orang yang memiliki self order yang tinggi pastinya 

akan membawa dampak yang positif dalam kehidupannya. Namun akan 

sebaliknya apabila orang yang memiliki self order rendah pastinya akan 

membuat orang tersebut bekerja tidak teratur. Jika individu dapat 

meningkatkan self ordernya dengan baik maka segala hal yang 

direncanakan pasti akan berjalan sesuai dengan keinginan. Individu yang 

memiliki self order yang tinggi maka dia akan dengan mudah mengatur 

segala pekerjaannya walaupun sulit sekalipun. Self order sangat penting 

untuk ditingkatkan agar seseorang dapat memiliki kepribadian yang baik. 

Dengan kepribadian yang baik tersebut seorang siswa dapat mengarahkan 

tingkah lakunya untuk mengerjakan segala hal dengan teratur dan 

sistematis. 

Peran guru BK sangat penting untuk membantu siswa mengatasi 

segala permasalahan yang dihadapinya. Seperti halnya membantu siswa 

meningkatkan seld ordernya. Untuk membantu meningkatkan self order 

siswa pasti guru BK akan memberikan layanan Bimbingan dan Konseling. 

Layanan bimbingan konseling merupakan proses pemberian bantuan 

kepada konseli untuk membantu permasalahan yang dihadapi konseli/klien 

baik itu masalah pribadi, sosial, belajar maupun karir. Diharapkan buku 

panduan ini dapat menjadi panduan awal yang dapat membantu guru BK 

memberikan layanan Konseling khususnya untuk meningkatkan self order 

siswa SMA Dwijendra Denpasar. 

  



 

 

BAB II 

TEORI TERKAIT 

 

2.1 Definisi Konsep Self order 

Menurut Ayu Nining Suryani (2018:03) Self order adalah kebutuhan 

untuk membuat segala sesuatunya secara teratur. Seperti untuk menjaga 

kebersihan, penyusunan, pengorganisasian, keseimbangan, kerapian, dan 

ketelitian. Orang yang memiliki self order yang tinggi pastinya akan 

membawa dampak yang positif dalam kehidupannya. Namun akan 

sebaliknya apabila orang yang memilikiself order rendah pastinya hanya 

akan membuat orang tersebut menjadi bekerja tidak teratur. 

Menurut Allen L. Edwards (Afifah, 2014) need of order (ord) yaitu 

adanya kebutuhan untuk keteraturan di dalam bekerja. 

Menurut Gough & Heilbrun (Dilmac,2009) Order is Placing special 

emphasis on neatness, organization, and planning in one’s activitie. Jika 

diterjemahkan kedalam bahasa indonesia maka order adalah menempatkan 

penekanan khusus pada kerapian, organisasi, dan perencanaan dalam 

kegiatan seseorang. 

Menurut Dharsana (2014) Self order adalah kebutuhan bekerja 

secara teratur yang meliputi dapat mencatat dan mengatur pekerjaan dengan 

rapi, membuat rencana sebelum memulai suatu tugas yang sukar, dapat 

mengelola benda-benda.  

Menurut Edwars (Hartono, 2013) order/teratur adalah kebutuhan 

untuk memiliki pekerjaan tertulis tetap rapi dan teratur, membuat rencana 

sebelum membuat tugas yang sulit, menunjukan keteraturan dalam segala 

hal, memelihara segala sesuatu tetap rapi dan teratur, memperinci pekerjaan 

secara teratur, dan menyimpan surat dan arsip, berdasarkan sistem tertentu. 

Jadi dari beberapa pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

self order merupakan salah satu bagian dari suatu kepribadian seseorang 

yang dibutuhkan untuk mengerjakan segala hal dengan teratur dan 

merencanakan suatu kegiatan dengan sistematis.  

2.1.1 Indikator Self order 



 

 

Adapun beberapa indikator dari self order menurut Dharsana (2014) adalah 

sebagai berikut: 

1. Mencatat dan mengatur pekerjaan dengan rapi adalah kepribadian 

yang dimiliki seseorang dalam mengatur pekerjaan dengan rapi dan 

teratur, dengan tujuan untuk dapat mencatat dan mengatur pekerjaan 

/ sesuatu dengan rapi 

2. Membuat rencana sebelum melaksanakan pekerjaan / sesuatu 

dengan rapi adalah kepribadian yang dimiliki seseorang dalam 

membuat rencana terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu 

dengan tujuan untuk mengatur agar segala rencana berjalan dengan 

lancar. 

3. Dapat mengelola benda-benda adalah kepribadian yang dimiliki 

seseorang dalam mengelola benda-benda dengan tujuan untuk 

mengelola dan membuat suatu benda-benda sehingga menghasilkan 

produk yang baik. 

2.2 Pengertian Konseling Behavioral 

Konseling Behavioral adalah salah satu dari teori-teori konseling 

yang ada pada saat ini. Konseling behavioral merupakan bentuk adaptasi 

dari aliran psikologi behavioristik, yang menekankan perhatiannya pada 

perilaku yang tampak (Nyoman Ayu Nining Suryani, 2018) 

Mohammad Surya (1988:186) memaparkan bahwa dalam konsep 

behavioral, perilaku manusia merupakan hasil belajar, sehingga dapat 

diubah dengan memanipulasi dan mengkreasikan kondisi belajar. Pada 

dasarnya, proses konseling merupakan suatu penataan proses atau 

pengalaman belajar untuk membantu individu untuk mengubah perilakunya 

agar dapat memecahkan masalahnya. 

Menurut Dharsana (2019) Konseling Behavioral merupakan suatu 

pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yang merupakan suatu 

proses belajar, sehingga dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkresi 

kondisi- kondisi belajar dan dengan penerapan aneka ragam teknik dan 

prosedur dalam membantu klien memecahkan masalah interpersonal, 



 

 

emosional dan pengambilan keputusan sehingga terbentuk kebiasaan-

kebiasaan baru yang berguna bagi hidup individu. 

Konseling behavioral adalah suatu Teori konseling yang 

menyatakan bahwa tingkah laku manusia merupakan hasil belajar sehingga 

perilaku manusia dapat diubah dengan mengkreasikan kondisi belajar 

(Yoseffariani Herlinda Daputri, 2021). 

Konseling behavioral memiliki berbagai teknik diantaranya 

desensitisasi sistematik, relaksasi, modeling, terapi implosif dan 

pembanjiran, latihan asertif, terapi aversi, dan pengkondisian operan. 

Pengkondisian operan mencangkup beberapa teknik yakni perkuatan 

positif, pembentukan respon, perkuatan intermitten, penghapusan, 

percontohan, dan token economy (Dharsana, 2014) 

Dari pemaparan diatas maka dapat ditarik kesimpulan, konseling 

behavioral merupakan suatu Teori konseling yang mampu dalam merubah 

tingkah laku individu. Tingkah laku merupakan  hasil dari belajar sehingga 

dapat diubah.  

2.2.1 Konsep Dasar Teori Konseling Behavioral 

Pendekatan konseling behavioral merupakan bentuk adaptasi dari 

aliran psikologi behavioristik, yang menekankan pada perilaku yang 

tampak, setiap aktivitas dari individu yang dapat diamati. Perkembangan 

konseling behavioral bertolak dari perkembangan aliran behavioristik yang 

menolak pandangan strukturalisme dan fungsionalisme tentang kesadaran, 

yang berpendapat bahwa mental, pikiran dan perasaan hendaknya 

ditemukan terlebih dahulu apabila perilaku 1 manusia ingin dipahami, 

pandangan inilah yang menjadi landasan munculnya teori introspeksi. Hal 

yang paling mendasar dalam konseling behavioral adalah penggunaan 

konsep-konsep behaviorisme dalam pelaksanaan konseling, seperti konsep 

reinforcement , yang merupakan bentuk adaptasi dari teori pengkondisian 

klasik Pavlov (Maya Pangastuti, 2014: 133).  

Menurut Dharsana (2014) Penekanan utama dalam teori konseling 

behavoral adalah pada sebagian besar dari keseluruhan yang dipengaruhi 



 

 

oleh keadaan-keadaan lingkungan yang mendesak dalam pembelajaran dan 

berkesinambungan bentuk-bentuk tingkah laku tertentu. 

Dalam konsep behavioral, perilaku manusia merupakan hasil 

belajar, sehingga dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasikan 

kondisi belajar. Pada dasarnya proses konseling merupakan suatu penataan 

proses atau pengalaman belajar untuk membantu individu mengubah 

perilakunya agar dapat memecahkan masalahnya (Sudyana, 2020) 

2.2.2 Ciri-ciri Konseling Behavioral 

Menurut Surya (Rahayu, 2017) ciri-ciri konseling behavioral yaitu 

kebanyakan perilaku manusia dipelajari dan karena itu dapat diubah, 

perubahan-perubahan khusus terhadap lingkungan individual dapat 

membantu dalam mengubah perilaku yang relevan, Prosedur prosedur 

konseling berusaha membawa perubahan-perubahan yang relevan dalam 

perilaku klien dengan mengubah lingkungannya, keefektifan konseling dan 

hasil konseling dinilai dari perubahan dalam perilaku khusus diluar 

wawancara prosedur konseling, prosedur-prosedur konseling tidak statis, 

tetap atau ditentukan sebelumnya, tetapi dapat secara khusus didesain untuk 

membantu memecahkan masalah khusus  

Adapun menurut Singgih (Kumalasari, 2017) yang menjelaskan ciri-

ciri pendekatan Behavioral sebagai berikut; 1) Kebanyakan perilaku 

manusia dapat dipelajari dan karena itu dapat diubah; 2) Perubahan khusus 

terhadap lingkungan individual yang dapat membantu individu atau 

sekelompok individu dalam merubah perilaku yang tidak relevan. Sehingga 

prosedur konseling berusaha membawa perubahan-perubahan yang relevan 

dalam perilaku konseli dengan merubah lingkungan; 3) Prinsip-prinsip 

belajar sosial, dapat digunakan untuk mengembangkan prosedur konseling; 

4) Keefektifan konseling dan hasil konseling dinilai dari perubahan-

perubahan dalam perilaku khusus konseli di luar dari layanan konseling 

yang diberikan; 5) Prosedur konseling dapat secara khusus didesain untuk 

membantu konseli dalam memecahkan masalah khusus. 

 

 



 

 

2.3 Teknik Penguatan Positif 

Teknik penguatan positif merupakan pembentukan suatu pola 

tingkah laku dengan memberikan ganjaran atau penguatan segera setelah 

tingkah laku yang diharapkan muncul, hal tersbut merupakan suatu cara 

yang ampuh untuk mengubah tingkah laku (Warmeni, 2019) 

Menurut Gerald Corey yang di terjemahkan oleh E. Koeswara, 

(2003:223) menyatakan, “Penguatan positif jauh lebih efektif dalam 

mengendalikan tingkah laku karena hasil-hasilnya lebih bisa diramalkan 

serta kemungkinan timbulnya tingkah laku yang tidak diinginkan akan lebih 

kecil”. 

Penguatan positif merupakan pembentukan suatu pola tingkah laku 

dengan penguatan. Teknik ini merupakan salah satu teknik dari teori 

behavioral yang dirasa paling tepat dan efektif untuk meningkatkan 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah (Apriani, 2013). 

Dari beberapa pemaparan diatas maka dapat disintesiskan bahwa 

pengertian penguatan positif adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

merubah perilaku individu dengan memberikan ganjaran atau penguatan 

segera setelah tingkah laku yang diharapkan muncul.  

2.3.1 Jenis-jenis Penguatan Positif 

Menurut Komalasari (2011:163) Terdapat tiga jenis penguatan yang dapat 

digunakan untuk modifikasi tingkah laku yaitu sebagai berikut: 

a. Primary reinforcer atau uncondition reinforcer, yaitu reinforcement 

yang langsung dapat dinikmati misalnya makanan dan minuman 

b. Secondary reinforce atau conditioned reinforcer, pada umumnya 

tingkah laku manusia berhubungan dengan ini, misalnya uang, 

senyuman, pujian, hadiah dan kehormatan. 

c. Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan 

dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku 

menyenangkan, misalnya kerjaan PR dulu baru menonton tv. 

Reinforcement ini sangat efektif dalam modifikasi tingkah laku.  

 



 

 

2.3.2 Prinsip  Penguatan Positif  

Menurut Komalasari (2011:162) dalam menggunakan penguatan 

positif, konselor perlu memperhatikan prinsip-prinsip penguatan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Prinsip-prinsip penguatan antara lain: 

a. Penguatan positif (positive reinforcement) tergantung pada tingkah 

laku yang diinginkan. 

b. Perilaku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah tingkah 

laku tersebut ditampilkan. 

c. Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang diinginkan 

diberi penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan. 

d. Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan dengan 

baik, penguatan diberikan secara berkala dan pada akhirnya 

diberhentikan. 

e. Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan penguatan 

yang berbentuk benda. 

 

 

 

  



 

 

BAB III 

PETUNJUK KHUSUS 

 

3.1 Menentukan Peserta Kegiatan 

Dalam melaksanakan kegiatan layanan bimbingan konseling, guru 

Bimbingan Konseling terlebih dahulu menentukan siapa yang akan menjadi 

peserta dalam layanan tersebut. Pemilihan peserta yang akan dijadikan 

siswa yang akan melakukan layanan konseling behavioral untuk 

meningkatkan Self order peserta didik dengan berbagai cara antara lain 

adalah dilakukannya observasi atau pengamatan secara langsung terhadap 

siswa di sekolah, setelah melakukan observasi terhadap siswa yang akan di 

ajak mengikuti konseling selanjutnya guru BK melakukan assesment atau 

pengukuran. Pengukuran dimaksud untuk mengetahui masalah self order 

peserta didik yang rendah menggunakan kuesioner Self order. 

3.2 Pelaksanaan Konseling (Fasilitator) 

Fasilitator pelaksanaaan program konseling meningkatkan self order 

peserta didik adalah konselor atau guru BK. 

3.3 Metode Kegiatan 

Dalam kegiatan konseling behavioral dapat di laksanakan dalam 

bentuk konseling individu. Melalui metode ini konselor dapat memberikan 

bantuan secara individual kepada konseli, cara ini dapat digunakan Guru 

BK mengarahkan konseli untuk menemukan pemecahan masalah dari 

permasalahan yang di alami oleh konseli. Cara dalam pemberian konseling 

dapat menggunakan berbagai macam teori-teori konseling yang ada, dan 

dalam panduan ini dideskripsikan penggunaan teori konseling behavioral 

teknik penguatan positif untuk meningkatkan self order siswa. 

3.4 Waktu Kegiatan 

Waktu kegiatan konseling behavioral untuk meningkatkan self order 

peserta didik dilaksanakan selama 6 kali pertemuan, dengan pertemuan 

direncanakan 3 kali dalam seminggu dengan durasi 45 menit setiap 

pertemuan.   

 



 

 

3.5 Implementasi Pelaksanaan Konseling Behavioral Teknik Penguatan Positif 

Sebelum mengimplementasikan langkah-langkah pelaksaan 

konseling behavioral teknik penguatan positif untuk meningkatkan self 

order, maka konselor wajib mengukur self order siswa sebelum 

memberikan layanan agar proses pemberian layanan berjalan efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Berikut kuesioner untuk mengukur self 

order siswa (Terlampir). 

Setelah melaksanakan pengukuran, maka konseling behavioral 

teknik penguatan positif dapat diimplementasikan. Layanan konseling yang 

akan digunakan adalah layanan konseling individu dengan berlandaskan 

teori konseling behavioral teknik penguatan positif. Konseling individu 

berlandaskan teori konseling behavioral adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli 

(yang disebut konselor) kepada individu yang sedang menghadapi suatu 

masalah (disebut klien) yang berkelanjutan dengan menggunakan 

pendekatan behavioristik menuju kearah suatu tujuan yaitu perubahan 

tingkah laku (target behavior) pada individu tersebut melalui pola 

reinforcement dan extinction untuk memperkuat atau memperlemah 

perilaku (target behavior) yang ingin dirubah (Agus Supriyanto, 2016) 

Proses pelaksaanaan konseling individu berlandaskan teori 

konseling behavioral teknik penguatan positif dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Fokus Permasalahan 

Identifikasi fokus masalah merupakan tahap awal sebelum 

pelaksanaan layanan, dimana fokus permasalahan dalan layanan 

ini adalah self order siswa yang rendah. Siswa yang self 

ordernya  rendah akan diberikan layanan konseling Individu 

berlandaskan teori konseling behavioral teknik penguatan 

positif. 

  



 

 

2. Pengumpulan Data Pendukung 

Langkah kedua adalah pengumulan data awal yang 

mendukung pelaksanaan konseling, dimana pengumpulan data  

dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada siswa untuk 

mengukur self order siswa. Data yang didapatkan dianalisis dan 

disintesiskan secara sistematis.  

3. Penyususnan Rencana 

Setelah didapatkan data awal lalu dilanjutkan menyusun rencana 

kegiatan pelaksanaan konseling individu berlandaskan teori  

konseling behavioral teknik penguatan positif. Berikut 

rancangan pelaksanaan konseling: 

Tabel 3.1 Rancangan Konseling Individu Berlandaskan Teori Konseling 

Behavioral Teknik Penguatan Positif 

 

4. Treatment  

Semua yang sudah dirancang secara seksama 

diimplementasikan dengan memanfaatkan faktor-faktor yang 

mendukung secara optimal. Dalam memberikan treatment harus 

No Alokasi 

waktu 

Kegiatan Keterangan 

1 Pertemuan I Melaksanakan seleksi subjek  Mengumpulkan data dengan melakukan observasi 

dan wawancara dengan guru BK, teman klien, dan 

kemudian menganalisis hasilnya. 

2 Pertemuan 

II 

Mengadakan kontrak dengan konseli 

dan mengidentifikasi kasus, serta 

assessment pretest 

Tahap ini dilakukan sebelum mengimplentasikan 

layanan konseling  

3 Pertemuan 

III-V 

Pemberian treatment dengan 

menggunakan teori konseling 

behavioral teknik penguatan positif 

Melakukan proses konseling individual dengan 

berlandaskan teori konseling behavioral teknik 

penguatan positif. 

Analisis proses konseling  Mengumpulkan data hasil proses konseling 

Pengakhiran proses konseling, 

evaluasi akhir dam follow up 

Dilakukan setelah proses konseling selesai 

4 Pertemuan 

VI 

Melakukan pengukuran kembali 

(Posttest)  

Melaksanakan posttest untuk mengetahui 

keefektifan proses konseling 



 

 

dilaksanakan dengan sistematis dan efisien agar pelaksanaan 

konseling individu berlandaskan teori konseling behavioral 

teknik penguatan positif berhasil.  

5. Follow Up 

Dalam tahap ini dilakukan pengukuran kembali setelah 

treatment. Tindak lanjut yang akan dilakukan sangat tergantung 

dari hasil evaluasi terhadap treatment yang telah diberikan. 
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LAMPIRAN 

  



 

 

Lampiran 1. Kuesioner self order 

KUESIONER SELF ORDER 

1. Identitas Responden 

Nama  : ……………………………………….. 

Kelas  : ……………………………………….. 

Sekolah : ………………………………………. 

Hari/Tanggal : ………………………………………. 

2. Petunjuk  

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan tentang self order. Anda diminta 

untuk memilih salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda centang 

(√) pada kolom jawaban yang telah disediakan. Jawaban Anda tidak ada 

yang benar dan tidak ada yang salah, oleh karena itu dimohonkan agar 

mengisi sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya.  

Alternatif Jawaban: 

SS : Jika Anda Merasa Sangat Sesuai Dengan Pernyataan  

S : Jika Anda Merasa Sesuai Dengan Pernyataan  

KS : Jika Anda Merasa Kurang Sesuai Dengan Pernyataan  

SKS : Jika Anda Merasa Sangat Kurang Seseuai Dengan Pernyataan  

No +/- Pernyataan/Pertanyaan SS S KS SKS 

1 
+ Saya selalu mengatur kegiatan yang 

akan saya lakukan 

    

2 
+ Saya selalu menyelesaikan PR yang 

susah terlebih dahulu  

    

3 
+ Saya selalu mengatur meja belajar agar 

tetap rapi 

    

4 
- Saya tidak suka mencatat penjelasan 

dari guru 

    

5 
- Saya tidak suka mencatat pelajaran 

yang sulit dipahami 

    

6 
- Saya tidak terbiasa mengatur pekerjaan 

saya sendiri 

    

7 
+ Saya selalu memanfaatkan waktu untuk 

membuat tugas 

    



 

 

8 
- Saya tidak pernah membuat jadwal 

kegiatan belajar di rumah 

    

9 

+ Saya berinisiatif bertanya kepada 

teman yang lebih paham tentang 

pekerjaan rumah yang sulit saya 

pahami 

    

10 
- Saya tidak suka mencatat dan menulis 

karena tulisan saya jelek 

    

11 + Saya merupakan orang yang rapi     

12 
- Saya suka melihat meja belajar tidak 

rapi 

    

13 + Saya suka apabila kamar saya rapi     

14 
+ Saya selalu menulis point-point penting 

tentang materi pelajaran yang sukar 

    

15 
+ Saya merupakan orang yang rapi dalam 

mengatur pekerjaan saya 

    

16 
- Saya tidak pernah membersihkan 

benda-benda yang ada di kamar 

    

17 
- Saya tidak terbiasa mengatur pekerjaan 

yang sukar 

    

18 
- Saya tidak pernah memasang pengingat 

di hp 

    

19 
+ Saya selalu mencatat apa yang 

dikatakan oleh guru 

    

20 
+ Saya selalu membuat jadwal belajar 

agar dapat membagi waktu dengan baik 

    

21 
+ Saya selalu merapikan benda-benda 

yang berantakan 

    

22 
+ Saya suka melihat jika benda-benda 

diatata dengan rapi 

    

23 

+ Saya aktif mencari materi 

pembelajaran yang sulit dipahami di 

internet 

    

24 
+ Saya suka mencari solusi dari 

permasalahan saya sendiri 

    

25 
+ Saya suka mencatat penjelasan dari 

guru dengan rapi di buku catatan 

    

26 
+ Saya tidak suka mencoret-coret catatan 

saya 

    

27 
+ Saya mengelola benda-benda yang 

saya suka 

    

28 
- Saya tidak pernah mengatur benda-

benda yang terlihat berantakan 

    

29 
+ Saya suka menulis dan mencatat hal-

hal yang saya anggap penting 

    

30 
+ Saya suka merapikan hal yang terlihat 

berantakan 

    



 

 

Lampiran 2. Kontrak Kegiatan Konseling 

KONTRAK KEGIATAN KONSELING BEHAVIORAL TEKNIK 

PENGUATAN POSITIF UNTUK MENINGKATKAN SELF ORDER 

SISWA 

Bertanda tangan di bawah ini, 

Nama  :  

NIS  : 

Kelas/Sekolah ; 

 

Dengan ini menyatakan bersedia mengikuti kegiatan konseling behavioral 

teknik penguatan positif dalam rangka untuk meningkatkan self order peseta didik 

secara penuh selama 6 kali pertemuan, mengikuti aturan atau norma yang telah 

disepakati serta mengerjakan tugas-tugas yang terkait pelaksanaan kegiatan dengan 

sebaik-baiknya.  

Demikian kontrak kegiatan ini saya buat atas kesadaran saya sendiri tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun.  

 

Denpasar,   2022  

Yang Menyatakan, 

 

 

 

(Nama Siswa) 

  



 

 

Lampiran 3. Daftar nama siswa 

 

Daftar Nama Siswa 

No. Absen Nama Lengkap 

1 Dharma Iftihar Rizk 

2 I Gede Putu Agung Narayana 

3 I Kadek Satya Ari Ananda 

4 Ida Ayu Putu Diva Sahadewi 

5 Luh Sitha Widianingsih 

6 Muhamad Aldo Yuda Saputra 

7 Ni Kadek Intan Kusuma Dewi 

8 Ni Komang Febri Aryani 

9 Ni Putu Nadine Asti Savitri 

10 Veronika Dwi Suci Nirmala 

11 I Gede Egar Dharma Yuda 

12 I Gede Windu Atmaja 

13 I Kadek Ari Saputra 

14 Ni Kadek Ayu Widya Ratna Putri 

15 Ni Luh Sepiani 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4. Riwayat Hidup 

Ni Luh Dewi Cempaka Lata lahir di Padangbai, 16 Juni 2000, beralamat di 

Banjar Dinas Melanting, Desa Padangbai, 

Kecamatan Manggis, Karangasem. 

Perempuan yang biasa dipanggil 

cempaka ini menyelesaikan pendidikan dasar 

di SD Negeri 2 Padangbai dan lulus pada tahun 

2012, kemudian melanjutkan pendidikan di 

SMP Negeri 1 Manggis dan lulus pada tahun 

2015. Selanjutnya melanjutkan ke sekolah 

menengah kejuruan di SMK Negeri 1 Manggis 

dengan memilih jurusan Akomodasi 

Perhotelan dan lulus pada tahun 2018. Setelah lulus SMK, melanjutkan ke jenjang 

perguruan tinggi di Universitas Pendidikan Ganesha dengan menempuh program 

studi S1 Bimbingan Konseling dan menyelesaikan tugas akhir skripsi pada tahun 

2022 dengan judul “Pengembangan Buku Panduan Berlandaskan Teori Konseling 

Behavioral Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Self Order Siswa SMA” 

 


